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ABSTRAKSI 

 

Adilano, Yumna Adzra Difa, NIT. 561911317405 K, 2023, “Kendala Dalam 

Penerapan Single Truck Identification Data Untuk Operasional Di 

Pelabuhan Tanjung Emas, Semarang”, Skripsi, Program Diploma IV, 

Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Fajar 

Transelasi,S.Tr,M.A.P, Pembimbing II: Janny Adriani Djari,S.ST.,M.M 

 

 

Single Truck Identification Data yang merupakan sistem elektronik 

pendataan setiap truk yang beroperasi di pelabuhan yang ditetapkan guna 

menunjang kegiatan di pelabuhan. Single Truck Identification Data nantinya akan 

menjadi identitas tunggal setiap truk, dengan sistem berbasis elektronik yang 

terkoneksi dengan sistem IT manajemen pelabuhan yang berisi database yang 

meliputi kelayakan teknis truk dan pengemudinya, termasuk data nomor polisi 

kendaraan truk serta pemilik perusahaan angkutannya. Namun saat ini masih 

banyak truk dan perusahaan yang belum mendaftarkan perusahaannya dan belum 

mengantongi kartu Single Truck Identification Data, oleh karena itu terdapat 

kendala yang dihadapi oleh pelaku usaha sehingga sampai saat ini belum 

mendaftarkan perusahaannya.   

 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini ialah metode kualitatif. 

Sumber data penelitian diperoleh dari data primer dan sekunder. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode triangulasi gabungan yaitu melalui 

observasi, wawancara, dan studi dokumentasi selama peneliti melaksanakan praktik 

darat di Direktorat Lalu Lintas dan Angkutan Laut. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan. Serta 

pengujian keabsahaan data menggunakan metode triangulasi sumber yaitu teknik 

yang digunakan untuk mencari data sejenis dengan mengecek data dari berbagai 

sumber informan.  

 

Kurangnya persiapan transporter dalam menggunakan sistem, dan 

kurangnya penegtahuan tentang sistem Single Truck Identification Data menjadi 

kendala dalam penerapan sistem tersebut. Faktor diterapkannya sistem tersebut 

yaitu untuk memperlancar arus barang di pelabuhan. Upaya yang dapat dilakukan 

guna mengurangi kendala yang ada ialah dengan memberikan sosialisasi dan 

bimbingan teknis kepada pengemudi truk maupun operator, serta meningkatkan 

pelayanan untuk para transporter mendaftarkan armadanya. 

 

 

Kata Kunci: Kendala, Single Truck Identification Data, Operasional.  
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ABSTRACT 

 

Adilano, Yumna Adzra Difa, NIT. 561911317405 K, 2023, “Kendala Dalam 

Penerapan Single Truck Identification Data Untuk Operasional Di 

Pelabuhan Tanjung Emas, Semarang”, Skripsi, Program Diploma IV, 

Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Fajar 

Transelasi,S.Tr,M.A.P, Pembimbing II: Janny Adriani Djari,S.ST.,M.M 

 

Single Truck Identification Data which is an electronic system of data 

collection for every truck operating at a designated port to support activities at the 

port. Single Truck Identification Data will later become the single identity of each 

truck, with an electronic-based system connected to the port management IT system 

that contains a database covering the technical feasibility of trucks and their 

drivers, including data on truck vehicle police numbers and transportation 

company owners. But currently there are still many trucks and companies that have 

not registered their companies and have not pocketed a Single Truck Identification 

Data card, therefore there are obstacles faced by business actors so that until now 

they have not registered their companies.   

 

Method research used in this thesis is qualitative method. Research data 

sources are obtained from primary and secondary data. Data collection techniques 

use a combined triangulation method, namely through observation, interviews, and 

documentation studies while researchers carry out land practices at the Directorate 

of Traffic and Sea Transportation. The data analysis techniques used are by data 

reduction, data presentation and drawing conclusions. As well as testing the 

validity of data using the source triangulation method, which is a technique used to 

find similar data by checking data from various informant sources.  

 

The lack of preparation of trucking companies in using the system, and the 

lack of knowledge about the Single Truck Identification Data system are obstacles 

in implementing the system. The factor of implementing the system is to facilitate 

the flow of goods at the port. Efforts that can be made to reduce existing obstacles 

are by providing socialization and technical guidance to turk drivers and operators, 

as well as improving services for trucking companies to register their fleets. 

 

 

 

Keywords: Constraints, Single Truck Identification Data, Operational. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelabuhan Tanjung Emas, Semarang menjadi salah satu pelabuhan yang 

menerapkan sistem tersebut, terhitung pada tanggal 15 Juni 2022 pelabuhan 

Tanjung Emas telah meresmikan peluncuran program tersebut yang ditandai 

dengan penyerahan kartu Single Truck Identification Data (STID) kepada 

pimpinan Asosiasi Pengusaha Truk Indonesia oleh Kepala Kantor 

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas I Tanjung Emas. STID ini 

secara bertahap akan diterapkan ke seluruh truk sebagai alat angkut Peti 

Kemas. Selain untuk penyeragaman sistem, STID diharapkan menjadi salah 

satu pengukur arus bongkar muat, kelayakan alat angkut, maupun legalitas 

perusahaan trucking. Terhitung sejak tanggal 08 September 2021 penerapan 

STID diresmikan pertama kali di pelabuhan Tanjung Priok oleh Direktur 

Kenavigasian Hengki Angkasawan sampai saat ini terdapat 14 pelabuhan yang 

melakukan penerapan STID salah satunya di pelabuhan Tanjung Emas, 

Semarang. 

Melalui rencana aksi penataan ekosistem logistik nasional, pelabuhan mulai 

mengembangkan Single Truck Identification Data (STID) yang merupakan 

sistem elektronik pendataan setiap truk yang beroperasi di pelabuhan yang 

ditetapkan guna menunjang Truck Booking System dan Terminal Operation 

System. STID nantinya akan menjadi identitas tunggal setiap truk, dengan 

sistem berbasis elektronik yang terkoneksi dengan sistem IT manajemen 
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pelabuhan yang berisi database yang meliputi kelayakan teknis truk dan 

pengemudinya, termasuk data nomor polisi kendaraan/truk serta 

pemilik/perusahaan angkutannya. STID merupakan program kolaborasi 

Pelindo dengan stakeholders, pemerintahan di pelabuhan, asosiasi truk dan 

perbankan untuk memonitor efektivitas arus truk di terminal pelabuhan agar 

angkutan barang lebih tertata dan terawasi. Dasar hukum dari penarapan STID 

ini tercantum dalam keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Laut nomor KP-

DJPL 513 tahun 2022 tentang penetapan pelaksanaan data identifikasi truk 

secara tunggal untuk penataan tata ruang pelabuhan di Indonesia. Namun 

sampai saat ini masih banyak truk dan perusahaan yang belum mendaftar 

pemberitahuan melakukan kegiatan usaha dan mengantongi Single Truck 

Identification Data, oleh karena itu ada kendala yang dihadapi oleh pelaku 

usaha sehingga sampai saat ini belum mendaftarkan perusahaan. 

Dalam rangka memberikan dukungan pelaksanaan penataan ekosistem 

logistik nasional Presiden memberikan instruksi kepada Kementerian 

Keuangan untuk melakukan koordinasi, sinergi, dan sinkronisasi dengan 

Komisi Pemberantas Korupsi. Salah satu tanggung jawab Kementerian 

Keuangan yaitu melalui kolaborasi sistem sistem layanan logistik baik 

internasional maupun domestik antara pelaku kegiatan logistik di sektor 

pemerintah dan swasta. Di dalam kolaborasi tersebut terdapat Kementerian 

Perhubungan yang memiliki peran untuk mengintegrasikan sistem perizinan 

dan layanan ekspor, impor, dan logistik di lingkungan kerja Kementerian 

Perhubungan dengan sistem ekosistem logistik nasional melalui Indonesia 
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National Single Window (INSW) dan melakukan penataan tata ruang 

kepelabuhanan serta jalur distribusi barang. INSW adalah Sistem nasional 

Indonesia yang memungkinkan dilakukannya suatu penyampaian data dan 

informasi secara tunggal (single submission of data and information), 

pemrosesan data dan informasi secara tunggal dan sinkron (single and 

synchronous processing of data and information), dan pembuatan keputusan 

secara tunggal untuk pemberian izin kepabeanan dan pengeluaran 

barang (single decision making for customs clearance and release of cargoes). 

Sesuai dengan amanat pada Inpres No. 5 Tahun 2020 tentang Penetapan 

Ekosistem Logistik Nasional dan penataan pelabuhan sebagai pergerakan 

kegiatan kapal internasional yang berfungsi sebagai gateway dan hub pelayaran 

domestik diharapkan terus menerus meningkatkan kinerja pelayanan dan 

kelancaran arus barang. Salah satu kegiatan yang mempengaruhi kelancaran 

arus barang yaitu pengoperasian truk pengangkut barang yang masuk dan 

keluar pelabuhan. Dampak pengoperasian truk yang tidak lancar adalah 

kemacetan yang disebabkan karena kepadatan jumlah truk yang ada di dalam 

pelabuhan.  

Indonesia disebut sebagai negara maritim dikarenakan wilayah perairan di 

Indonesia lebih luas dari daratannya dan salah satu faktornya dikarenakan 

posisi perairannya strategis. Indonesia memiliki perairan seperti laut dan selat 

yang sering dijadikan alur transportasi baik nasional atau internasional. Jalur 

perairan tersebut menghubungkan Indonesia dan negara sekitarnya dengan 

negara di benua lain, seperti Benua Amerika dan Eropa. Sebagai negara 
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kepulauan terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi besar menjadi poros 

maritim dunia, untuk menjadikan Indonesia sebagai poros maritim dunia maka 

diperlukan adanya upaya untuk meningkatkan kinerja logistik nasional. Oleh 

karena itu pemerintah terus berupaya meningkatkan kinerja logistik nasional 

untuk memperbaiki iklim investasi dan meningkatkan daya saing 

perekonomian nasional melalui penataan ekosistem logistik nasional. 

Kementerian Perhubungan melakukan penataan tata ruang kepelabuhan serta 

jalur distribusi barang dalam rangka meningkatkan kinerja pelayanan 

pelabuhan keselamatan dan keamanan di pelabuhan, setiap pelabuhan memiliki 

beberapa terminal kargo yang ditata sedemikian rupa berdarakan jenis 

muatannya baik terminal domestik maupun internasional yang saat ini masing-

masing memiliki sistem berbasis teknologi informasi untuk mendata keluar 

masuk truk sebagai sarana angkut. Untuk mendukung kelancaran arus barang 

melalui penataan ekosistem logistik nasional diperlukan perbaikan pada sistem 

identifikasi dan data truk   yang mengangkut barang dari dan ke pelabuhan 

dengan penerapan data identifikasi truk tunggal. Berdasarkan penjelasan 

tersebut maka Direktur Jenderal Perhubungan Laut perlu menetapkan 

keputusan tentang penetapan pelaksanaan data identifikasi truk secara tunggal 

untuk penataan tata ruang pelabuhan di Indonesia.  

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas peneliti akan mengangkat 

penelitian yang berjudul “KENDALA DALAM PENERAPAN SINGLE 

TRUCK IDENTIFICATION DATA UNTUK OPERASIONAL DI 

PELABUHAN TANJUNG EMAS, SEMARANG”. 
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B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian disebut rangkaian dalam bentuk susunan permasalahan 

yang dijelaskan sebagai pusat dalam topik penelitian yang diambil. Fokus dalam 

penelitian ini yaitu pembahasan terhadap kendala yang dihadapi pada saat 

penerapan sistem Single Truck Identification Data di Pelabuhan Tanjung Emas, 

Semarang. Penelitian ini dilakukan guna memberikan kemudahan dalam 

penerapan sistem tersebut dari pokok permasalahan yang dijadikan sebagai 

tujuan penelitian dengan mencari solusi dalam kendala tersebut.  

C. Rumusan Masalah 

Pada suatu penelitian, rumusan masalah merupakan salah satu tahap di 

antara sejumlah tahap penelitian yang memiliki kedudukan yang sangat penting 

dalam kegiatan penelitian. Tanpa perumusan masalah, suatu kegiatan penelitian 

akan menjadi sia-sia dan bahkan tidak akan membuahkan hasil apa-apa. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah peneliti sampaikan, untuk 

mengetahui kendala dalam penerapan Single Truck Identification Data untuk 

operasional di pelabuhan Tanjung Emas, Semarang, maka peneliti merumuskan 

masalah yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan Single Truck Identification Data di pelabuhan 

Indonesia? 

2. Apa kendala dalam penerapan Single Truck Identification Data untuk 

operasional di pelabuhan Tanjung Emas, Semarang? 
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3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk menanggulangi kendala dalam 

poenerapan Single Truck Identification Data di pelabuhan Tanjung Emas, 

Semarang? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka tujuan dari 

penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut, yaitu: 

a. Untuk Mengetahui bagaimana penerapan Single Truck Identification Data 

di pelabuhan Indonesia. 

b. Untuk Mengetahui kendala dalam penerapan Single Truck Identification 

Data untuk operasional di pelabuhan Tanjung Emas, Semarang 

c. Untuk Mengetahui upaya yang diberikan untuk menanggulangi kendala 

dalam penerapan Single Truck Identification Data di pelabuhan Tanjung 

Emas, Semarang 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun harapan bagi peneliti agar tulisannya dapat memberikan manfaat 

bagi para pembacanya dan dapat memberikan informasi mengenai tema yang di 

bahas, berikut adalah manfaat yang di harapkan peneliti dari penelitian yang 

disusun yaitu: 

1. Manfaat teoritis  

a. Untuk memberikan pengetahuan dan informasi secara mendalam bagi 

pembaca mengenai kendala yang dihadapi dalam penerapan Single 

Truck Identification Data di pelabuhan Indonesia. 
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b. Dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan pedoman bagi seluruh 

pembaca dalam melaksanakan penelitian di masa mendatang yang 

diharapkan memberikan hasil yang lebih akurat. 

c. Untuk Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang khususnya di bidang Tata 

Laksana Laut dan Kepelabuhanan, hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan ilmu baru tentang sistem ini dan dapat memberikan 

pandangan kendala apa saja yang terjadi di dalam penerapan sistem 

tersebut. 

2. Manfaat praktis  

a. Penelitian ini diharapkan bahwa perusahaan pelayaran khususnya di 

bidang logistik agar lebih memperhatikan kewajiban yang seharusnya 

agar segera di laksanakan dengan baik. 

b. Untuk Otoritas Pelabuhan agar dapat memberikan perhatian kepada para 

pengguna jasa agar dapat melaksanakan sistem ini agar lebih baik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori   

      Dalam sebuah penelitian, deskripsi teori adalah suatu rangkaian penjelasan 

yang mengungkapkan suatu fenomena atau realitas yang dirangkum menjadi 

suatu konsep gagasan, pandangan, sikap, dan cara-cara yang pada dasarnya 

menguraikan nilai-nilai serta maksud dan tujuan tertentu yang teraktualisasi 

dalam proses hubungan situasional. Deskripsi teori merupakan uraian 

sistematis tentang teori dan hasil penelitian yang relevan dengan variabel yang 

akan diteliti dengan penjelasan yang mendalam dan menyeluruh dari berbagai 

sumber. Dalam menelusuri pembahasan dan pengetahuan mengenai kendala 

dalam penerapan single truck identification data untuk operasional di 

pelabuhan Tanjung Emas, Semarang. Maka perlu diberikan penjelasan atau 

uraiaan terkait istilah-istilah yang berkaitan terhadap pembahasan dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu, dapat menjawab rumusan permasalahan yang 

dikaji secara teoritis, diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1. Kendala  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke-5 tahun 2016 

mendefinisikan pengertian kendala adalah halangan rintangan dengan 

keadaan yang membatasi, menghalangi atau mencegah untuk pencapaiaan 

sasaran. Dari pendapat tersebut dapat disimpulakan bahwa kendala adalah 

suatu keadaan yang membatasi, menghalangi, atau mencegah tercapainya 

sasaran. Dalam mengimplementasi ide-ide sebagai solusi dari suatu 
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permasalahan, dengan mengembangkan lima langkah yang berurutan agar 

proses perbaikan lebih terfokus dan memberikan pengaruh positif yang 

lebih baik bagi sistem sebelumnya. Langkah-langkah tersebut adalah:  

a. mengidentifikasi sumber daya kendala dalam sistem, yaitu 

memprioritaskan menurut pengaruh terhadap tujuan. Walaupun ada 

banyak kendala dalam suatu waktu, biasanya hanya sedikit kendala 

yang sesungguhnya dalam sistem itu.  

b. memutuskan bagaimana menghilangkan kendala tersebut, pada tahap 

ini ditentukan bagaimana menghilangkan kendala yang telah ditemukan 

dengan mempertimbangkan perubahan dengan biaya terendah.  

c. mensubordinatkan sumber daya lain untuk mendukung langkah kedua, 

menagguhkan hal-hal yang lain yang bukan kendala dari pertimbangan 

pembuatan keputusan. Alasannya, segala sesuatu yang hilang pada 

kendala tidak memberikan pengaruh karena sumber-sumber daya itu 

masih cukup tersedia. 

d. melakukan kendala untuk memperbaiki performansi sistem 

memperioritaskan solusi masalah pada kendala sistem tidak 

memuaskan.  

e. mengembalikan ke langkah pertama untuk peningkatan terus menerus, 

jika langkah-langkah sebelumnya memunculkan kendala-kendala baru 

dalam sistem tersebut. 
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2. Penerapan  

     Penerapan adalah suatu perbuatan teori, metode, dan hal lainnya untuk 

mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh 

suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun 

sebelumnya. Penerapan dalam kamus besar bahasa indonesai diartikan 

dengan penerapan atau pelaksaan, penerapan merupakan kemampuan 

menggunakan materi yang telah dipelajari kedalam situasi yang kongkret 

atau nyata. Menurut kamus besar bahasa Indonesia edisi ke lima 

mengemukakanan bahwa implementasi adalah perluasan aktifitas yang 

saing menyesuaikan. Pengertian ini memperlihatkan bahwa kata 

implementasi bermuara pada aktifitas, adanya aksi, tindakan atau 

mekanisme suatu sistem.  

Menurut Mulyadi (2015:12) implementasi mengacu pada suatu 

tindakan untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkandalam suatu 

keputusan. Tindakan ini berusaha untuk mengubah keputusan-keputusan 

tersebut menjadi pola-pola operasional serta berusaha mecapai perubahan 

besar maupun kecil. Implemantasi pada hakikatnya merupakan upaya 

pemahaman yang seharusnya terjadi setelah program dilaksanakan, dalam 

tataran praktis implementasi adalah proses pelaksanaan keputusan dasar 

proses tersebut terdiri atas beberapa tahapan yakni:  

a. Tahapan I 

1) menggambarkan rencana suatu program dengan penetapan tujuan 

secara jelas. 
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2) menentukan strandar pelaksanaan. 

3) menentukan biaya yang akan digunakan beserta waktu pelaksanaan. 

b. Tahapan II 

merupakan pelaksanaan program dengan menggunakan struktur staf, 

sumber daya, prosedur, biaya serta metode. 

c. Tahapan III 

merupakan kegiatan-kegiatan: 

1)  menentukan jadwal; 

2) melakukan pemantauan; 

3) mengadakan pengawasan untuk menjamin kelancaran pelaksanaan 

program, dengan demikian jika terdapat penyimpangan atau 

pelanggaran dapat diambil tindakan yang sesuai dengan segera. 

 Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kata 

penerapan (implementasi) bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, 

atau mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti 

bahwa penerapan bukan sekedar aktifitas, tetapi suatu kegiatan yang 

terencana dan dilakukan secara sungguh-sunguh berdasarkan acuan norma 

tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 

3. Single Truck Identification Data 

       Single Truck Identification Data merupakan salah satu dari rencana aksi 

dari Stranas PK (Strategi Nasional Pemberantas Korupsi) yang berguna 

untuk identitas setiap pengemudi truk yang terdata secara terpusat di bawah 

pengawasan Kantor Otoritas Pelabuhan serta di sistem operasi semua 
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terminal dan diguanakan untuk melakukan transaksi gate in atau out di 

semua terminal di wilayah pelabuhan. Adapun sistem berbasis elektronik 

ini terkoneksi dengan sistem IT manajemen pelabuhan yang berisi database 

yang meliputi kelayakan teknis truk dan pengemudinya yang terkoneksi 

dengan sistem berbasis elektronik manajemen pelabuhan dan pengelola 

terminal yang berisi nomor polisi kendaraan atau truk serta pemilik atau 

perusahaan angkutan. Diharapkan melalui implementasi STID dapat 

memberikan tanggung jawab truk apabila terjadi kecelakaan, pelanggaran 

aturan dan meningkatkan kelancaran arus lalu lintas pada pelabuhan 

sehingga proses logistik lebih efisien. Maksud dari penerapan STID antara 

lain: 

a. menyediakan database yang terkonsolidasi untuk semua truk 

identifikasi data yang diterbitkan di lingkungan pelabuhan. 

b. memberikan kemudahan dalam melakukan identifikasi kepada semua 

yang berinteraksi di area pelabuhan. 

c. menyediakan data dalam penerimaan pas kendaraan. 

d. mempersiapkan terminal untuk menerapkan implementasi teknologi 

baru seperti auto gate system, terminal booking system, dan truck 

booking return cargo system. 

Selain itu terdapat tujuan dari penerapan STID ini antara lain: 

a. meningkatkan kinerja layanan pelabuhan, khususnya kelancaran arus 

barang di wilayah pelabuhan dan sekitarnya. 
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b. meningkatkan keselamatan dan keamanan melalui pengendalian 

kelaikan jalan kendaraan truk, kompetensi, dan etika pengumudi truk 

serta data identitas truk dan pengemudi. 

c. menyiapkan pelabuhan yang telah ditetapkan dengan sistem elektronik 

pengoperasian truk untuk mendukung program percepatan ekosistem 

logistik nasional.  

4. Operasional  

      Menurut Sugiyono (2016:38) definisi operasional varibel adalah 

seperangkat petunjuk yang lengkap tentang apa yang harus diamati dan 

mengukur suatu variable atau konsep untuk menguji kesempurnaan. 

Bersadarkan pendapat-pendapat ahli di atas, dapat dikatakan bahwa suatu 

definisi yang berdasarkan karakteristik mengenai hal yang dapat 

diobservasi, sehingga dapat menunjukan apa yang harus dilakukan oleh 

peneliti dalam menguji hipotesis. Menurut Sutama (2016:52) definisi 

operasional yaitu pemberian atau penetapan makna bagi suatu variabel 

dengan spesifikasi kegiatan atau pelaksanaan operasi yang dibutuhkan 

untuk mengukur, mengkategorisasi, atau memanipulasi variabel. Definisi 

operasional mengatakan pada pembaca laporan penelitian apa yang 

diperlukan untuk menjawab pertanyaan atau pengujian hipotesis. Menurut 

Darmayanti (2007:39) pengertian operasional merupakan rumusan tentang 

ruang lingkup serta ciri-ciri suatu konsep yang menjadi pokok pembahasana 

dan penelitian suatu karya ilmiah. Dijelaskan bahwa ada tiga tipe 
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operasional, yaitu definisi operasional tipe A, B, dan C. penjelasan ketiga 

tip tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Definisi operasional tipe A (Pola I) 

Tipe A disusun berdasarkan pada operasi yang harus dilakukan, 

sehingga menyebabkan gejala atau keadaan yang didefinisikan menjadi 

nyata atau dapat terjadi, penggunaan prosedur yang dilakukan oleh 

peneliti dapat membuat gejala tersebut menjadi nyata 

b. Definisi operasional tipe B (Pola II) 

Tipe B disusun berdasarkan pada bagaimana suatu objek didefinisikan 

kemudian dapat dioperasionalisasikan, yaitu berupa apa yang 

dilakukannya atau yang menyusun karakteristik dinamisnya. 

c. Definisi operasional tipe C (Pola III) 

Tipe C dapat disusun berdasarkan pada penampakan atau gambar visual 

suatu objek atau gejala tersebut, yaitu apa saja yang menyusun 

karakteristik-karakteristik statisnya. 

      Berdasarkan pendapat-pendapat ahli di atas, dapat dikatakan bahwa 

suatu definisi yang berdasarkan karakteristik mengenai hal yang dapat 

diobservasi, sehingga dapat menunjukan apa yang harus dilakukan oleh 

penelitian dalam menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan. Definisi 

operasional sendiri dapat menjadi menentukan, menilai, atau mengukur 

suatu variabel yang akan digunakan untuk penelitian. Selain itu, hal tersebut 

juga dapat digunakan sebagai panduan bagi peneliti untuk mengukur, 

menentukan, atau menilai suatu variabel tersebut. 
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5. Pelabuhan 

      Pengertian pelabuhan dalam UU No. 17 tahun 2008 tentang pelayaran 

Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan atau perairan dengan 

batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan 

pengusahaan yang dipergunakan sebagi tempat kapal bersandar, naik turun 

penumpang, dan bongkar muat barang berupa terminal dan tempat berlabuh 

kapal yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan 

pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat 

perpindahan intra dan antarmoda transportasi. Menurut Triatmodjo (2010:3) 

Pelabuhan adalah daerah perairan yang terlindungi terhadap gelombang 

serta dilengkapi dengan fasilitas terminal laut yang meliputi dermaga 

dimana kapal dapat bertambat untuk bongkar muat barang, gudang laut dan 

tempat penyimpanan kapal membongkar muatannya dalam waktu yang 

lebih lama selama menunggu pengiriman ke daerah tujuan atau pelanggan.  

      Kepelabuhanan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 

pelaksanaan fungsi pelabuhan untuk menunjang kelancaran, keamanan, dan 

ketertiban arus lalu lintas kapal, penumpang atau barang. Pada pengertian 

tersebut dinyatakan aktivitas yang berlangsung di pelabuhan, ada beberapa 

unsur penting untuk menyelenggarakan aktivitas tersebut yaitu: 

a. Unsur terpenting adalah tujuan penyelengaraan yaitu untuk menunjang 

safety, security, dan kualitas layanan bagi kapal serta mendorong 

pembangunan perekonomian nasional daerah. 
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b. Unsur penting kedua adalah aktivitas penegakan disertai dengan 

penindakan hukum sesuai dengan peraturan pelayaran. 

c. Unsur penting ketiga adalah adanya fasilitas pelayanan di pelabuhan 

diantaranya fasilitas pokok dan fasilitas penunjang baik didarat maupun 

diperairan. 

Ditinjau dari segi penyelenggaraannya, pelabuhan digolongkan menjadi 

dua jenis pelabuhan yaitu pelabuhan khusus dan pelabuhan umum: 

a. Pelabuhan khusus adalah pelabuhan yang penggunaannya khusus untuk 

kegiatan sektor perindustrian, pertambangan, atau pertanian yang 

pembangunannya dilakukan oleh instansi yang bersangkutan untuk 

bongkar atau muat dari bahan baku serta hasil produksinya. 

b. Pelabuhan umum adalah pelabuhan yang diselenggarakan untuk 

kepentingan masyarakat umum. 

B. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian adalah suatu alur berpikir sistematis yang menerapkan 

beberapa model konseptual untuk menunjukkan bagaimana teori 

menghubungkan dengan variabel-variabel yang telah ditentukan untuk menjadi 

masalah dalam topik penelitian. Sebelum melaksanakan kegiatan penelitian, 

dibuat susunan alur pokok-pokok permasalahan penelitian guna 

mempermudah dalam melaksanakan kegiatan penelitian, pada Gambar 2.1 
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Gambar 2.1. Kerangka Penelitian 

Penerapan STID di 

pelabuhan Tanjung Emas, 

Semarang terkendala  

Transporter belum 

mendaftarkan truknya 

untuk menggunakan 

STID  

Persyaratan STID Aplikasi STID Transporter belum 

memahami sistem 

1. Kondisi truk belum  

memenuhi syarat 

2. Surat izin pengemudi  

sudah tidak berlaku  

1. Tidak dapat diakses 

oleh pengguna. 

2. Kartu tidak terbaca 

pada saat di gate  

1. Tidak mengetahui 

cara penggunaan 

sistem 

Membuat kartu 

STID sementara 

Menambahkan kapasitas di  

aplikasi 

Diadakan sosialisasi secara  

langsung kepada para pengguna jasa 

Penerapan sistem STID dapat diterapkan secara optimal di pelabuhan Tanjung Emas, Semarang  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

1. Dari hasil pembahasan dalam optimalnya penerapan STID di pelabuhan 

Tanjung Emas, Semarang adalah persyaratan STID yang belum dapat 

terpenuhi oleh transporter (perusahaan pemilik truk) yaitu kondisi fisik dari 

truk yang belum memnuhi standar dari syarat STID. 

2. Keindala yang dihadapi pada saat meilaksanakan peineirapan sisteim teirseibuit 

dikareinakan kuirangnya peimahaman transporter dan peingeimuidi truik, yang 

meinyeibabkan belum siap uintuik meingguinakan sisteim teirseibu it.  

3. Upaya yang diberikan untuk mengurangi kendala dengan membuat kartu 

STID sementara, melakukan perawatan dan perbaikan gate, dan melakukan 

sosialisasi secara langsung maupun bimbingan teknis kepada para pengguna 

jasa  

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam meilaksanakan peineilitian dan proseis peinyuisuinan skripsi peineiliti 

meilakuikan peincarian data dari beirbagai suimbeir. Namuin ada beibeirapa 

keiteirbatasan peineilitian yang dialami oleih peineiliti dalam peingu impuilan data, 

keiteirbatasan yang dialami antara lain: 

1. Peineiliti tidak dapat meingakseis semua data dari sisteim STID dikareinakan 

data beirsifat rahasia. 

2. Beberapa area di wilayah pelabuhan tidak diizinkan untuk pengambilan 

dokumentasi. 
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3. Beberapa narsumber/informan yang dimintai keterangan tidak bersedia 

untuk dilakukan wawancara. 

C. Saran 

Peineirapan sisteim Singlei Truick Ideintification Data teintuinya tidak teirleipas 

dari keikuirangan dan teintuinya ada tahap peingeimbangan uintu ik meinguirangi 

keindala yang ada. Beirdasarkan keisimpuilan yang teilah peineiliti jabarkan seibagai 

langkah peirbaikan di masa yang akan datang, beirikuit peineiliti jabarkan beibeirapa 

saran deingan harapan agar peineirapan dan peingguinaan Singlei Truick 

Ideintification Data beirjalan deingan baik dan lancar. 

1. Meilakuikan sosialisasi secara langsung dan bimbingan teiknis keipada para 

peingguina kartui dan opeirator uintuik meimbeirikan peingeitahuian dan eivaluiasi 

teirkait peineirapan sisteim teirseibuit. 

2. Meningkatkan kapasitas penyimpanan untuk aplikasi dan melakukan 

evaluasi terkait penerapan sistem. 

3. Membuat buku manual dan video tutorial menganai pendaftaran sistem 

STID yang dapat dibagikan kepada para pengguna jasa. 
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LAMPIRAN II 

SINGLE TRUCK IDENTIFICATION DATA REGISTRASI 
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LAMPIRAN III 

SINGLE TRUCK IDENTIFICATION DATA REPORT 
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LAMPIRAN IV 

GATE PELABUHAN TANJUNG EMAS 
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LAMPIRAN V  

GATE PELABUHAN KONTAINER  
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LAMPIRAN VI 

OPERATOR SEDANG MENGINPUT DATA 
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LAMPIRAN VII 

STIKER TAG NUMBER DAN KARTU STID 
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LAMPIRAN VIII 

TAPING KARTU STID 
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LAMPIRAN IX 

TRANSKIP WAWANCARA 1 

Nama Narasumber : Heri Susanto 

Jabatan  : Staff Direktorat Lalu Lintas dan Angkutan Laut 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut:      

Peneliti                      : Selamat pagi pa Heri, mohon izin pa saya izin untuk 

waktunya sebentar untuk wawancara terkait dengan 

penerapan Single Truck Identification data terutama di 

pelabuhan Tanjung Emas pa. 

Narasumber 1  : Iya silakan dek  

Peneliti   : Izin pa apa bapak tau tentang Single Truck Ientification 

Data? 

Narasumber 1  : Oh iya saya tau tentang Single Truck Identification 

Data sistem tersebut dibuat untuk mempermudah 

operasional di pelabuhan 

Peneliti   : Untuk tujuan dibuatnya sistem tersebut selain 

mempermudah operasional di pelabuhan apa? 

Narasumber 1  : Tentunya dibuatkannya sistem tersebut yaitu untuk 

meminimalisir adanya pungutan liar dari pihak yang 

tidak bertanggung jawab  

Peneliti   : Untuk syarat-syarat mendaftarkan truknya biasanya apa 

saja pa 

Narasumber 1  : Untuk syarat-syarat sangat mudah yaitu KTP, SIM dari 

pengemudi dan kondisi dari truknya juga baik sesuai 

dengan SOP  

Peneliti   : Untuk penerapan di pelabuhan khususnya di Tanjung 

Emas bagaimana pa, apa sudah cukup efisien 

Narasumber 1  : Laporan terakhir untuk pelauhan Tanjung Emas masih 

banyak transporter yang belum mendaftarkan truknya 

untuk memakai sistem ini  

Peneliti   : Kalau kendala yang biasanya dihadapi dalam penerapan 

dari sistem ini apa saja pa? 

Narasumber 1  : Kalau kendala setiap pelabuhan pasti punya kendalanya 

masing-masing ya dan pasti juga berbeda-beda, tapi 

biasanya kendalanya itu masih kurang mengerti dari 

sistem itu 

Peneliti   : Untuk mengurangi kendala tersebut biasanya upaya apa 

yang dilakukan ya pa  

Narasumber 1  : Upaya yang dilakukan itu agar pihak yang bersangkutan 

memahami sistem tersebut yaitu dengan diadakannya 

sosialisasi atau melaksanakan bimbingan teknis supaya 

pihak yang bersangkutan memahami sistem ini  
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Peneliti   : Baik pa terima kasih banyak atas jawaban-jawaban 

yang telah bapak berikan pa  

Narasumber 1  : Iya dek nanti kalau masih kurang bisa hubungi saya lagi  

Peneliti   : Siap pa terima kasih banyak 
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LAMPIRAN X 

TRANSKIP WAWANCARA II 

Nama Narasumber : Andra Khairul Yahya 

Jabatan  : Staff KSOP Tanjung Emas, Semarang 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

Peneliti  : Selamat pagi pa andra mohon izin maaf mengganggu 

waktunya pa  

Narasumber 2 : Iya dek ada yang bisa dibantu  

Peneliti  : Izin pa saya mau wawancara dengan pa Andra mengenai 

sistem Single Truck Identification Data yang ada di 

pelabuhan Tanjung Emas  

Narasumber 2 : Oh iya boleh dek silakan  

Peneliti  : Izin pa sebelumnya bapak tau tentang sistem ini? 

Narasumber 2 : Oh iya saya tau kebetulan saya dipercaya untuk memegang 

sistem ini untuk kawasan pelabuhan Tanjung Emas  

Peneliti  : Baik pa sebelumnya tujuan di buatnya sistem ini kenapa 

pa? 

Narasumber 2 : Dibuatnya sistem ini karena terindikasi adanya pungutan 

liar yang menyebabkan kerugian dari beberapa pihak, 

kebetulan Tanjung Emas untuk penerpannya belum ada 

satu tahun jadi masih banyak kekurangnnya juga, dan 

pastinya bertujuan untuk memperlancar operasional di 

kawasan pelabuhan  

Peneliti  : Siap pa, selanjutnya untuk persyaratan dalam penerapan 

ini apa saja ya pa? 

Narasumber 2 : Untuk penerapan sangat mudah karena sistem ini 

tujuannya juga untuk mempermudah para pengemudi 

dalam melaksanakan kegiatan operasional  

Peneliti  : Untuk penerapannya di pelabuhan Tanjung Emas sampai 

saat ini sistemnya apakah cukup efisien 

Narasumber 2 : Saat ini cukup efisien karena membantu para pengguna 

jasa dalam melaksanakan kegiatannya di kawasan 

pelabuhan seperti berkurangnya kemacetan saat memasuki 

gate di pelabuhan dan mungkin akan sangat efisien jika 

transporter menggunakan sistem ini pada seluruh truknya 

Peneliti : Kendala dalam penerapannya biasanya apa saja pa? 

Narasumber 2 : Untuk kendala di Tanjung Emas paling sering yaitu card 

tidak terdeteksi oleh gate selain itu kendalanya masih 

banyak transporter yang belum mendaftarkan truknya itu 

kendalanya. 



 
 

97 

 

Peneliti  : Untuk transporter yang belum mendaftarkan truknya 

biasanya alasannya apa pa sehingga truknya tidak 

mendaftar 

Narasumber 2 : Biasanya truk itu kondisinya masih belum sesuai dengan 

SOP jadi belum bisa terdaftar  

Peneliti  : Untuk upaya yang dilakukan untuk mengurangi kendala 

yang dihadapi itu apa saja pa? 

Narasumber 2 : Upaya yang bisa dilakukan saat ini dari pusat memberikan 

tenggang waktu untuk mendaftarkan truknya dengan 

membuat kartu STID sementara, dan sering di adakan 

sosialisasi kepada para pengemudi truk  

Peneliti  : Baik pa itu saja pertanyaan yang saya tanya, terima kasih 

sudah menjawab pertanyaan-pertanyaan ini pa  

Narasumber 2 : Iya sama sama, untuk data-data yang kamu minta saya 

belum bisa kasih karena sifatnya rahasia  

Peneliti  : Baik pa terima kasih  
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LAMPIRAN XI 

TRANSKIP WAWANCARA III 

Nama Narasumber : Ahmad Samidi 

Jabatan  : Pengemudi truk  

Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

Peneliti  : Selamat siang pa  

Narasumber 3 : Siang mba, gimana ada yang bisa di bantu  

Peneliti  : Sebelumnya perkenalkan dulu saya Yumna pa, saya izin 

untuk mewawancarai bapak terkait sistem STID pa untuk 

skripsi saya, sebelumnya bapak namanya siapa? 

Narasumber 3 : Boleh mba tapi saya tidak terlalu paham sekali, nama 

saya Ahmad Samidi panggil aja pa samidi mba 

Peneliti : Baik pa samidi, bapak bisa jawab sepengetahuan bapak 

saja ga papa pak 

Narasumber 3 : Oke boleh mba  

Peneliti : Sebelumnya bapak tau tidak sistem Single Truck 

Identification Data itu seperti pa? 

Narasumber 3 ; Kalau tidak salah itu sistem untuk truk agar masuk ke 

pelabuhan, jadi biar tidak ada kemacetan lalu untuk 

mempermudah pengemudi juga mba biar tidak terlalu 

punya banyak kartu kalau mau masuk ke pelabuhan 

Peneliti : Baik pa, selanjutnya bapak tau apa tujuan dari di buatnya 

sistem ini? 

Narasumber 3 : Kalau untuk tujuannya itu biar tidak ada pungutan liar 

lagi mba, karena sudah banyak sebelumnya pungutan liar 

di kawasan pelabuhan ini  

Peneliti : Selanjutnya bapak tau apa saja persyaratan dari sistem ini 

pa? 
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Narasumber 3 : Kemarin saya ditugaskan untuk mengumpulkan SIM dan 

KTP saya mba, kalau yang lainnya saya kurang paham  

Peneliti : Jadi hanya SIM dan KTP saja yang dikumpulkan? 

Narasumber 3 : Iya mba  

Peneliti  : Kalau bapak sudah berapa lama mendaftarkan truknya 

untuk menggunakan sistem ini? 

Narasumber 3 : Truk ini baru mba sekitar satu bulan yang lalu, karena 

kemarin masih ada beberapa yang kurang dan itu diurus 

sama transporternya saya juga kurang paham kalau itu 

Peneliti  : Baik pa, selanjutnya menurut bapak sistem ini apakah 

cukup efisien untuk meningkatkan pelayanan di kawasan 

pelabuhan 

Narasumber 3 : Kalau menurut saya lumayan efisien mba karena jadi 

lebih cepat untuk beraktivitas  

Peneliti  : Sampai saat ini apa ada kendala terkait sistem ini pak? 

Narasumber 3 : Kalau kendala biasanya pada saat saya menempelkan 

kartunya ke gate mba itu terdeteksinya lumayan lama, 

bahkan pernah sampai tidak terbaca, tapi itu sudah diurus 

oleh operatornya mba  

Peneliti : Jadi kendalanya di gatenya ya pak? 

Narasumber 3 : Iya mba rata-rata begitu temen saya juga 

permasalahannya kebanyakan disitu mba tapi biasnya tim 

operatornya langsung dateng ke tempat 

Peneliti : Oke, selanjutnya upaya yang harus dilakukan menurut 

bapak agar kendala-kendala tersebut berkurang 

Narasumber 3 : Menurut saya ya harus sering di update mba data-datanya 

di operator sama saya dan teman-teman saya itu masih 

banyak yang belum terlalu paham tentang sistem itu, 

bahkan ada yang truknya belum di daftarin dengan alasan 

belum sesuai dengan syaratnya mba 
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Peneliti : Baik pa mungkin nanti setelah ada pendapat seperti ini 

ada pergerakan untuk meningkatkan sistem ini  

Narasumber 3 : Iya mba, sebetulnya sistemnya sudah terpantau bagus 

mba menurut saya untuk kedepannya tapi kalau tidak ada 

pengetahuan tentang sistem ini sama aja mba 

Peneliti : Baik pa terima kasih ya pa sudah mau meluangkan 

waktunya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan saya 

ini  

Narasumber 3 : Oh iya mba sama-sama mba 
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